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ABSTRAK 

Salah satu sungai yang mengalir melalui kota Bandar Lampung adalah Sungai Way Kuripan. Sungai tersebut banyak 
mendorong sisa aktivitas seperti kegiatan industri, perikanan dan domestik menuju muaranya di kawasan Teluk 
Lampung, sehingga akan mempengaruhi kualitas air di muara. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu untuk 
mengevaluasi mutu air muara Way Kuripan mengikuti aturan Indeks Pencemaran (IP) dan disajikan menggunakan 
sebaran peta kontur software Surfer 8. Hasil pengujian parameter fisika menunjukkan rentang temperatur berada 
pada 28,6 - 27,8°C, Dissolved Oxygen (DO) didapatkan pada rentang 2,79 – 3,79 mg/L, Total Dissolve Solid (TDS) berada 
pada rentang 35,5 - 1022 mg/L dan pH berada pada 7,01 - 7,57. Berdasarkan pengujian dengan parameter kimia 
konsentrasi Biological Oxygen Demand (BOD) yang diperoleh yaitu 0,475 - 1,35 mg/L, konsentrasi Chemical Oxygen 
Demand (COD) yaitu 12,25 - 24,25 mg/L, konsentrasi fosfat pada rentang 0,001 - 0,515 mg/L dan konsentrasi nitrat 
yaitu di rentang 0,188 - 1 mg/L. Indeks pencemaran muara Way Kuripan berkisar antara 0 hingga 1 yang 
menunjukkan kondisi masih baik. Aplikasi Surfer 8 memudahkan memahami perubahan lingkungan dan 
menginterpretasikan data lingkungan yang diperoleh dengan peta kontur. 

Kata kunci: Indek Pencemaran (IP); Mutu Sungai; Sufer 8; Way Kuripan. 

ABSTRACT 

One of the rivers that flows through the city of Bandar Lampung is the Way Kuripan River. The river pushes a lot of 
residual activity towards its estuary in the Lampung Bay area, affecting the water quality. This research aims is to 
evaluate the water quality of the Way Kuripan estuary following the Pollution Index (IP) rules and presented using 
the Surfer 8 software contour map distribution. The results of physical parameter testing show the temperature range 
is 28.6°C-27.8°C, Dissolved Oxygen (DO) was found in the range 2.79 mg/L–3.79 mg/L, Total Dissolve Solid (TDS) was 
in the range 35.5 mg/L-1022 mg/L and pH was 7.01-7.57. Based on tests with chemical parameters, the Biological 
Oxygen Demand (BOD) concentration obtained was 0.475mg/L-1.35 mg/L, the Chemical Oxygen Demand (COD) 
concentration was 12.25mg/L-24.25 mg/L, the phosphate concentration in the range of 0.001 mg/L-0.515 mg/L and 
the nitrate concentration is in the range of 0.188mg/L-1 mg/L. The pollution index for the Way Kuripan estuary ranges 
from 0 to 1, which indicates that the condition is still good. The Surfer 8 application makes it easy to understand 
environmental changes and interpret environmental data obtained with contour maps. 
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1. PENDAHULUAN 
Sungai ialah perairan yang memiliki peran sangat 

penting karena memberikan banyak manfaat bagi 
makhluk hidup (Sidqi, 2016). Disamping banyaknya 
manfaat tersebut, sungai juga menjadi tempat 
pembuangan limbah sisa berbagai aktivitas manusia 
yang dilakukan di sepanjang aliran sungai mulai dari 
hulu sampai ke hilir, yang pada akhirnya akan dibawa 
ke muara sungai sebelum mengalir ke lautan. Salah 
satu dari dua sungai besar yang melewati Kota Bandar 

Lampung dan menuju Teluk Lampung adalah Sungai 
Way Kuripan. Menurut data tahun 2022, Sungai ini 
memiliki panjang sekitar 8 km dan mencakup daerah 
aliran seluas 8,70 km2. Sampai saat ini, penduduk yang 
tinggal di sekitar Sungai Way Kuripan telah 
menggunakan sungai ini untuk keperluan industri 
atau rumah tangga, yang dapat berpotensi mencemari 
sungai dan mengurangi kualitas airnya. Pencemaran 
yang dapat mengakibatkan menurunnya kualitas 
Sungai dapat disebabkan oleh polutan organik seperti 
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limbah cair fenol (Kiswandono et al., 2022). Limbah 
yang dihasilkan akan mengalir ke muara sungai dan 
selanjutnya mengalir ke Teluk Lampung (Suhandi et 
al., 2022). 

Di muara, yaitu bagian hilir sungai yang bermuara 
di laut dan berfungsi sebagai tempat bertemunya 
daratan dan air, sejumlah besar air asin bercampur 
dengan air tawar dari dalam tanah sehingga 
mengubah air tersebut menjadi air payau. Muara 
Sungai merupakan wilayah pesisir dengan tingkat 
kesuburan yang tinggi. Karena proses dan perubahan 
lingkungan fisik dan biologis yang berulang, wilayah 
ini juga dapat digambarkan sebagai wilayah yang 
sangat dinamis. Muara mempunyai ciri khas yang 
disebabkan oleh percampuran massa air tawar dan air 
asin, terutama bila terbentuk daerah perairan payau 
dengan salinitas yang bervariasi. Musim dan pasang 
surut keduanya berdampak pada variasi salinitas ini. 
Volume air sungai berkurang dan air laut mengalir ke 
hulu pada musim kemarau sehingga meningkatkan 
salinitas di muara. Kondisi sanitasi yang buruk 
diakibatkan banyaknya air tawar yang mengalir dari 
hulu hingga muara pada musim hujan. Faktor utama 
yang mendorong produktivitas perairan muara 
melebihi produktivitas perairan laut terbuka dan 
perairan tawar adalah aliran air tawar yang konstan 
dari hulu sungai dan pergerakan air melalui arus 
pasang surut yang mengangkut mineral, unsur 
organik, dan sedimen. 

Di daerah muara sungai Kuripan dimanfaatkan 
sebagai aktivitas domestik seperti perikanan, 
transportasi kapal yang menyebabkan penambahan 
pencemaran. Kualitas air akan dipengaruhi oleh 
aktivitas industri dan manusia yang menggunakan 
sungai sebagai tempat pembuangan limbah, terutama 
melalui modifikasi kondisi fisik, kimia, dan biologi 
(Sastrawijaya, 1991). 

Akibat pengaruh aktivitas manusia di darat atau 
penggunaan sumber daya laut yang berlebihan 
(eksploitasi berlebihan), muara merupakan 
lingkungan yang sangat dinamis yang rentan terhadap 
perubahan dan kerusakan lingkungan, baik fisik 
maupun biologis (ekosistem). Potensi kawasan muara 
sangat besar jika mempertimbangkan kegunaan dan 
manfaatnya, maka perlu dilakukan upaya untuk 
menjaga kualitas air di kawasan tersebut tetap tinggi 
(Supriadi, 2001). Oleh karena itu untuk menjaga 
kualitas perairan di muara sungai Kuripan perlu 
dilakukan pemantauan kualitas air sebagai upaya 
pengelolaan agar terhindar dari pencemaran air 
sungai. 

Berbagai metode dapat digunakan untuk 
menentukan kualitas suatu perairan. Umumnya 
penentuan kualitas perairan dilakukan dengan 
membandingkan hasil yang didapat dengan baku 
mutu (Sari & Wijaya, 2019) selain itu dapat 
menggunakan IP. Nilai IP dihitung relevan dengan 
hasil pengamatan dan baku mutu yang digunakan saat 
ini.  Indeks rata-rata dan indeks maksimum 
dimasukkan dalam IP sebagai pendekatan indeks 
komposit. Indeks maksimal tersebut dapat 

menunjukkan polutan mana saja yang menjadi 
penyumbang terbesar terhadap penurunan kualitas 
air. 

Selain menggunakan IP, maka pemanfaatan 
penggunaan software komputer dapat diterapkan 
untuk menggambarkan data yang diperoleh menjadi 
lebih visual dan mudah dipahami. Perangkat lunak 
Surfer 8 telah mendapatkan popularitas luas dalam 
berbagai bidang, meskipun penggunaannya di sektor 
lingkungan masih terbatas. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti batasan 
dalam fungsionalitas, fokus alat yang terbatas, dan 
dukungan pengembangan yang kurang (Mas’idah dan 
Marlyana, 2022; Olofintoye et al., 2009). Surfer 8 
adalah perangkat lunak yang digunakan untuk 
analisis dan visualisasi data spasial, termasuk data 
yang berkaitan dengan kualitas air. Surfer 8 
memungkinkan pembuatan peta kontur dari data 
spasial.  Dalam hal ini, kontur dapat digunakan untuk 
memvisualisasikan distribusi spasial dari parameter 
kualitas air seperti pH yang telah dipelajari oleh Ulfa 
et al. (2021) dalam analisis kualitas air tanah, dimana 
peta kontur sebaran pH dibuat dengan menggunakan 
software Surfer 8. Peta kontur yang dihasilkan 
berbentuk 1D dan 3D. Dari peta kontur 3D yang 
dihasilkan dapat dilihat secara jelas perbedaan lokasi 
yang memiliki pH rendah dan pH tinggi. 

Surfer 8 merupakan salah satu perangkat lunak 
yang berperan dalam pemetaan kawasan atau peta 
kontur pemodelan tiga dimensi yang didasarkan atas 
grid yang realistis dengan kontrol pencahayaan, 
bayangan, posisi, sudut inklinasi, rotasi elemen 
permukaan, dan menimbulkan perubahan warna 
(permukaan dan fungsi overlay). Pada peta, kontur 
adalah garis-garis yang mewakili lokasi-lokasi yang 
mempunyai ketinggian yang sama terhadap suatu 
bidang acuan tertentu. Kedelapan titik kontur 
tersebut digabungkan menjadi satu garis kontur 
menggunakan Surfer, masing-masing garis memiliki 
ketinggian yang sama (Nugroho & Yarianto, 2010). 
Software ini dapat dipakai untuk memudahkan 
memahami perubahan lingkungan dan 
menginterpretasikan data yang diperoleh. Perangkat 
lunak Surfer 8 telah digunakan dalam aplikasi seperti 
pemetaan isokonduktivitas dengan menggunakan 
data konduktivitas air dari sumur sampel yang 
diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup (DHL) serta 
informasi koordinat titik sampel yang diambil dari 
perangkat GPS (Yaacub & Kasmin, 2022) dan juga 
digunakan untuk perhitungan volume galian 
menggunakan metode gridding natural neighbour 
dengan ketelitian 99,794% (Rosida et al., 2013). 

Penggunaan IP dan mengambarkannya 
menggunakan software Sufer 8 akan memudahkan 
untuk melihat kondisi perairan muara Sungai Way 
Kuripan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi mutu air muara Way Kuripan mengikuti 
aturan IP dan disajikan menggunakan sebaran peta 
kontur software Surfer 8. 
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2022 

sampai Mei 2023 di Laboratorium Kimia Analitik dan 
Instrumentasi FMIPA Universitas Lampung dan Unit 
Pelayanan Teknis Laboratorium Terpadu dan Sentra 
Inovasi Teknologi (UPT-LTSIT) Universitas Lampung. 

 
2.1. Preparasi Sampling 

Wadah sampel harus dibersihkan dengan air 
sabun dan dibilas hingga bersih sebelum direndam 
dalam HNO3 5% selama 24 jam untuk menghilangkan 
kotoran logam. Hal ini merupakan salah satu 
persiapan yang harus dilakukan sebelum 
pengambilan sampel. Wadah tersebut kemudian 
dikeringkan dan disimpan dalam lingkungan terbatas 
sampai digunakan. 

 
2.2. Sampling 

Pengambilan sampel air sungai dilakukan secara 
justified sampling dengan 2 lokasi sampling sebelum 
muara sungai (T1 dan T2), sedangkan 6 lokasi 
sampling lainnya dilakukan dari muara air sungai 
kemudian ke arah laut dengan jarak 10, 20, 25, 50, dan 
100 m. Sampel air diambil dengan menggunakan 
water sampler pada lokasi yang telah ditentukan, dan 
disimpan dalam wadah yang disimpan pada kotak 
pendingin. Sampel kemudian dibawa ke laboratorium 
untuk pengujian parameter air. Sebelum pengujian 
sampel disimpan dalam lemari pendingin. Parameter 
suhu, pH, TDS dan DO dilakukan secara insitu, 
sedangkan analisis fosfat dan nitrat dilakukan di 
laboratorium. 

 
2.3. Bahan dan Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
peralatan gelas laboratorium, botol sampel, oven, 
timbangan analitik (ketelitian ± 0,0001 g), desikator, 
kertas saring, labu reaksi, reaktor BOD, reaktor COD, 
termometer, DO meter, TDS meter, pH meter, kuvet, 
dan seperangkat alat spektrofotometer UV-Vis. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
air yang berasal dari muara Way Kuripan, indikator 
feroin, bibit mikroba, ferro ammonium sulfat, kalium 
dikromat, perak sulfat, kalium antimonil tartrat, 
amonium molibdat, asam askorbat, asam sulfat, 
kalium hidrogen fosfat anhidrat, brusin, natrium 
klorida dan akuades. 

 
2.4.  Metode Analisis 

Pengukuran parameter in situ dilakukan dengan 
menggunakan alat portable, seperti pH diukur dengan 
menggunakan pH meter, suhu diukur menggunakan 
thermometer, DO ditentukan dengan menggunakan 
DO meter, dan TDS ditentukan dengan menggunakan 
TDS meter atau konduktometer. 

Metode pengujian COD dilakukan dalam COD 
reaktor, dimana sampel air yang telah diencerkan 
dioksidasi menggunakan kalium dikromat berlebih 

dalam suasan asam dan dipanaskan. Kelebihan kalium 
dikromat ditentukan dengan dititrasi oleh larutan 
ammonium ferro sulfat dengan indikator feroin. 

Metode pengujian BOD dilakukan pada BOD 
reaktor dengan memasukan sejumlah sampel air yang 
telah diberi larutan pengencer jenuh oksigen serta 
larutan nutrisi.  Sampel kemudian diinkubasi selama 
5 hari pada temperatur 20ºC dalam ruang gelap.  Hasil 
BOD didapat dari selisih konsentrasi oksigen terlarut 
dari hari ke-0 sampai hari ke-5. 

Metode pengujian kadar fosfat mengacu pada SNI 
06-6989.31-2005. Pada metode ini sampel yang telah 
dicek keasamannya, ditambahkan pereaksi campuran 
kalium antimonil tartrat, amonium molibdat dan asam 
askorbat sehingga membentuk kompleks warna yang 
kemudian diukur dengan spektrofotometer UV-Vis 
pada panjang gelombang maksimal. 

Metode pengujian kadar nitrat dalam air dengan 
alat spektrofotometer secara brusin sulfat (SNI 06-
2480-1991). Pada metode ini sampel air ditambahkan 
NaCl dan pereaksi brusin sulfat, dihomogenkan 
kemudia diukur dengan spektrofotometer UV-Vis 
pada panjang gelombang maksimal. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
Indek Pencemar air menggunakan rumus berikut:  

𝐼𝑃𝑗  𝑇1 =
√(

𝐶𝑖

𝐿𝑖𝑗
)

2

𝑀 + (
𝐶𝑖

𝐿𝑖𝑗
)

2

𝑅

2
 

Dimana:  
Lij = Konsentrasi parameter kualitas air yang 
dicantumkan dalam baku mutu peruntukan air (j)  
Ci = Konsentrasi parameter kualitas air hasil 
survei   
IPj = Indeks Pencemaran bagi peruntukan(j)  
(Ci/Lij)M = Nilai Ci/Lij maksimum  
(Ci/Lij)R = Nilai Ci/Lij rata-rata 

Data yang diperoleh juga disajikan dalam sebaran 
peta kontur menggunakan perangkat lunak Surfer 8. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan sampel dilakukan di Sungai Way 
Kuripan dengan delapan titik lokasi sampling.  
Pengukuran parameter fisik dilakukan di lokasi dan 
lokasi titik koordinat ditentukan oleh GPS, dan 
identifikasi titik koordinat diperlukan untuk 
membuat peta kontur sebaran. 

 
3.1. Pengambilan Sampel 

Hasil penentuan titik pengambilan sampel dan 
titik koordinat dengan menggunakan GPS telah 
dipaparkan pada Tabel 1. 

 
3.2. Hasil Pengukuran Parameter Fisika  

Pengukuran parameter fisika yang dilakukan 
pada penelitian ini diantaranya adalah temperatur, 
pH, TDS, dan DO.
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Tabel 1. Lokasi Sampling 
No Kode Sampel Nama Wilayah Lintang Selatan Bujur Timur 
1 T1 Sumur Putri -5.445.907.051 105.253.415 
2 T2 Olok Gading -5.445.952.873 105.253.545 
3 T3 Muara Sungai Way Kuripan -5.446.084.069 105.253.720 
4 T4 10 Meter dari Muara Sungai Way Kuripan -5.446.225.848 105.253.810 
5 T5 20 Meter dari Muara Sungai Way Kuripan -5.446.374.112 105.253.987 
6 T6 25 Meter dari Muara Sungai Way Kuripan -5.446.466.769 105.254.161 
7 T7 50 Meter dari Muara Sungai Way Kuripan -5.446.629.215 105.254.383 
8 T8 100 Meter dari Muara Sungai Way Kuripan -5.446.763.575 105.254.557 

 

 
Gambar 1. Titik Pengambilan Sampel

3.2.1. Analisis Temperatur 
Analisa parameter temperatur menunjukkan 

terdapat perbedaan suhu antara lokasi sampling yang 
satu dengan yang lain dengan rentang suhu air sungai 
sekitar 27,7 hingga 28,6 ⁰C. Hasil interpolasi data 
distribusi suhu pada gambar peta kontur berbentuk 
1D dan 3D (Gambar 2). Pada peta kontur 1D lokasi 
yang memiliki temperatur tinggi berwarna merah, 
sedangkan warna lain, kuning dan hijau menunjukkan 
lokasi dengan temperatur yang lebih rendah. 
Sedangkan pada peta kontur 3D lokasi bersuhu tinggi 
ditandai dengan puncak yang terbentuk dan 
mempunyai nilai warna merah 28,6⁰C yang 
merupakan kode sampel T6. Untuk temperatur 
rendah, digambarkan dengan lembah dan berwarna 
hijau dengan nilai 27,8⁰C yaitu pada kode sampel T1. 
Nilai suhu tersebut termasuk dalam baku mutu air 
yang ditentukan dalam PP Nomor 22 Tahun 2021 
(Pemerintah Republik Indonesia, 2021). Hal ini, 
menunjukkan bahwa suhu air di Sungai Way Kuripan 
masih sesuai untuk mendukung pertumbuhan 
fitoplankton, karena fitoplankton memiliki 
kemampuan untuk tumbuh pada berbagai suhu 
tergantung pada jenisnya dan kondisi lingkungan 
secara keseluruhan. Faktor-faktor ekologis lainnya 
juga memengaruhi pertumbuhan fitoplankton, 
termasuk ketersediaan nutrisi, intensitas cahaya 
matahari, dan kondisi lingkungan secara keseluruhan. 
Oleh karena itu, suhu bukanlah satu-satunya faktor 
yang mempengaruhi pertumbuhan fitoplankton 
(Insani et al., 2021; Schaduw, 2018). 

 
3.2.2. Analisis DO 

Air mengandung oksigen terlarut atau DO, yang 
berdifusi dari udara dan dihasilkan oleh fotosintesis 
fitoplankton. Nilai DO di atas 5 mg/L adalah ambang 
batas DO dimana fitoplankton dapat bertahan hidup. 
Banyak daerah yang memiliki tingkat DO tinggi 
karena airnya mengandung banyak nutrisi terlarut 

yang dapat digunakan fitoplankton untuk fotosintesis 
(Rahmawati & Surilayani, 2017). Gambar 3 
menunjukkan nilai DO yang paling besar digambarkan 
oleh puncak berwarna merah dengan nilai 3,79 mg/L 
yaitu pada kode sampel T8. Nilai DO yang paling 
rendah ditunjukkan oleh lembah berwarna biru 
dengan nilai 2,79 mg/L yaitu pada kode sampel T5. 
Sampel yang diperiksa memiliki kadar DO yang 
bervariasi antara 2,79 hingga 3,79 mg/L. Semakin 
besar nilai DO maka semakin banyak oksigen yang 
terlarut dalam perairan tersebut menunjukkan 
pencemaran air yang semakin berkurang. Tingkat DO 
yang rendah disebabkan oleh ketidakmampuan 
fitoplankton untuk mempertahankan kehidupan, dan 
juga sangat berbahaya bagi kehidupan mikroba 
(Spanton & Saputra, 2017). Nilai DO masuk dalam 
parameter yang ditetapkan dalam PP Nomor 22 
Tahun 2021 Lampiran VI. Nilai DO berdasarkan 
peraturan tersebut adalah minimal 1 untuk Kelas Air 
4, minimal 3 untuk Kelas Air 3, minimal 4 untuk Kelas 
Air 2, dan minimal 6 untuk Kelas Air 6. Berdasarkan 
nilai DO yang yang dimiliki oleh T1 dan T2 untuk 
lokasi sampling di Sungai Way Kuripan dengan nilai 
minimal 3 maka karakteristik kualitas air Sungai Way 
Kuripan termasuk Sungai kelas 3. Hal ini 
menunjukkan kandungan oksigen yang terlarut dalam 
sungai ini masih dapat dimanfaatkan untuk 
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan dan air 
untuk mengairi tanaman. Namun jika dibandingkan 
dengan nilai baku DO pada PP Nomor 22 Tahun 2021 
Lampiran VIII untuk nilai DO minimal 5 pada kegiatan 
wisata Bahari dan biota laut, maka nilai DO pada 
daerah lokasi sampling di muara dan   ke arah laut   
masih belum memenuhi   untuk kegiatan wisata 
Bahari mau pun untuk biota laut. 

 
3.2.3. Analisis pH 

Salah satu faktor yang sangat menentukan dalam 
menentukan kualitas air adalah tingkat pH larutan.  
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Konsentrasi ion hidrogen diukur dengan pH.  
Mengetahui nilai pH suatu air memungkinkan kita 
menilai keadaannya dan mengatur jenis dan 
kecepatan reaksi senyawa tertentu di dalam air.  
Kualitas air dan proses biologis dipengaruhi oleh pH.  
Program Surfer 8 digunakan untuk membuat peta 
kontur distribusi pH. Data distribusi pH yang 
diinterpolasi pada gambar peta kontur dalam 1D dan 
3D (Gambar 4). Kontras antara daerah dengan pH 
rendah dan tinggi dapat dengan mudah dilihat pada 
peta kontur 3D. Terbentuknya puncak dengan nilai 
7,57 dan warna merah yang diberi kode sampel T8 
menunjukkan lokasi dengan pH tinggi. Dengan nilai 
7,01, pH rendah ditandai dengan lembah dan 
berwarna biru tua, sesuai kode sampel T3. Sampel 
yang diuji memiliki nilai pH berkisar antara 7,02 
hingga 7,58. Persyaratan kualitas air yang dituangkan 
dalam PP No. 22 Tahun 2021 memuat nilai pH 
tersebut. Jika nilai pH menyimpang dari persyaratan 
kualitas yang ditetapkan, kemungkinan besar kondisi 
air akan memburuk. Tingkat pH yang rendah di 
perairan ini disebabkan oleh sejumlah variabel, 
termasuk unsur oksidatif, curah hujan, dampak di 
darat seperti pergerakan air muara, dan kandungan 
karbonat di perairan tersebut (Patty et al., 2021; 
Sudirman & Husrin, 2014). 
 
 
 
 

3.2.4. Analisis TDS 
Zat organik dan anorganik yang terlarut dalam air 

termasuk dalam TDS. Senyawa anorganik dalam 
bentuk ionik, yang sering terdapat dalam air, 
merupakan sumber utama TDS. Air limbah domestik 
adalah salah satu contohnya, yang sering kali 
mengandung molekul sabun, deterjen, dan surfaktan 
yang larut dalam air. Keberadaan ion ini, menurut 
Mahida (1986), dimanfaatkan untuk mengukur 
konduktivitas listrik suatu larutan cair. Kapasitas ini 
dipengaruhi oleh suhu, konsentrasi ion relatif, valensi, 
konsentrasi ion total, dan keberadaan ion pada saat 
pengukuran. Hasil interpolasi data sebaran TDS pada 
gambar peta kontur 1D dan 3D (Gambar 5). Peta 
kontur 3D memudahkan untuk melihat variasi antara 
area TDS rendah dan tinggi. Terciptanya puncak 
dengan warna merah jambu dan nilai 1022 mg/L, atau 
kode sampel T8, menunjukkan wilayah TDS tinggi. 
Untuk TDS rendah, digambarkan dengan lembah dan 
berwarna ungu nilai 35,4 mg/L yaitu pada kode 
sampel T3. Nilai TDS dari sampel yang dianalisis 
berkisar antara 50-1050 mg/L. Terdapat nilai TDS 
yang melewati standar baku mutu air yang ditetapkan 
dalam PP No. 22 Tahun 2022. 

 
3.3. Hasil Pengukuran Parameter Kimia 

Pengukuran parameter kimia yang dilakukan pada 
penelitian ini diantaranya adalah kadar COD, BOD, 
Fosfat dan nitrat yaitu untuk mengetahui kualitas air 
di Muara. 

 

 
Gambar 2. Peta Kontur Sebaran Temperatur 1D dan 3D 

 
Gambar 3. Peta Kontur Sebaran DO 1D dan 3D 
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Gambar 4. Peta Kontur Sebaran pH 1D dan 3D 

 
Gambar 5. Peta Kontur Sebaran TDS 1D dan 3D

3.3.1. Analisis BOD 
Hasil interpolasi data sebaran BOD pada gambar 

peta kontur 1D dan 3D (Gambar 6). Peta kontur 3D 
memperjelas mana tingkat BOD yang rendah dan 
tinggi. Puncak formasi yang berwarna merah dan 
bernilai 1,35 menunjukkan lokasi BOD tinggi; ini 
adalah contoh kode T7. BOD yang rendah ditunjukkan 
dengan rona ungu dan lembah, terutama pada kode 
contoh T6. Sampel yang diperiksa memiliki nilai BOD 
yang bervariasi antara 0,45 hingga 3 mg/L. Nilai BOD 
tersebut masih berada di bawah persyaratan kualitas 
air yang ditetapkan dalam PP Nomor 22 Tahun 2021. 
Kenaikan tingkat BOD menunjukkan adanya 
peningkatan dalam pelepasan limbah organik ke 
dalam sungai. Kualitas air dari aspek konsentrasi BOD 
cenderung meningkat saat mengalir dari bagian atas 
sungai ke bagian bawah, dan ini dipicu oleh aktivitas 
penduduk. Zat-zat organik terbentuk oleh elemen-
elemen seperti karbon, hidrogen, oksigen, dan 
kadang-kadang mengandung unsur nitrogen. 
Umumnya, limbah organik terdiri dari material-
material yang dapat mengalami proses pelapukan 
atau penguraian oleh mikroorganisme. Oleh karena 
itu, ketika jenis limbah ini dilepaskan ke dalam air, 
konsentrasi BOD meningkat.  Kenaikan kadar BOD ini 
mungkin disebabkan oleh fakta bahwa selama air 
mengalir dari hulu ke hilir sungai, banyak limbah yang 
dibuang ke dalam sungai (Pohan et al., 2017). 

 
3.3.2. Analisis COD 

Hasil interpolasi data sebaran COD pada gambar 
peta kontur 1D dan 3D (Gambar 7). Peta kontur 3D 
memudahkan untuk melihat perbedaan antara daerah 
dengan COD rendah dan daerah COD tinggi. Daerah 
COD tinggi ditandai dengan berkembangnya puncak 

dan ditandai dengan warna merah dengan nilai 24,25 
mg/L pada kode sampel T6. Pada contoh kode T2 COD 
rendah ditampilkan sebagai lembah dan diberi warna 
ungu dengan nilai 12,25. Berdasarkan nilai COD 
sampel yang dievaluasi yang bervariasi antara 0 
hingga 25 mg/L, nilai tersebut masih dalam batas 
kualitas air yang ditetapkan dalam PP Nomor 22 
Tahun 2021. Saluran air yang tidak tercemar biasanya 
memiliki nilai COD kurang dari 25 mg/L, dan perairan 
dengan COD tinggi tidak cocok untuk pertanian dan 
perikanan (Effendi, 2003). Berbagai macam kegiatan, 
seperti industri, perumahan (kegiatan rumah tangga), 
peternakan, pasar ikan, dan pelelangan, menghasilkan 
sampah organik di wilayah yang diteliti. Meskipun 
industri-industri di wilayah ini sudah memiliki IPAL 
dan mengolah limbahnya, namun aktivitas 
pemukiman dan peternakan hanya membuang 
sampah ke sungai tanpa ada pengolahan lebih lanjut. 

 
3.3.3. Analisis Fosfat 

Hasil interpolasi data sebaran fosfat pada gambar 
peta kontur 1D dan 3D (Gambar 8).  Perbedaan antara 
daerah dengan konsentrasi fosfat rendah dan daerah 
dengan kandungan fosfat tinggi dapat dengan mudah 
dilihat pada peta kontur 3D. Munculnya puncak 
berwarna merah dengan nilai 0,515 mg/L 
menunjukkan daerah kaya fosfat.  Pola berbentuk 
lembah dengan warna hijau dengan nilai 0,0005 mg/L 
menunjukkan kadar fosfat rendah. Sampel yang 
diperiksa memiliki nilai fosfat berkisar antara 0 
hingga 1 mg/L, yang masih dalam kriteria kualitas air 
yang ditetapkan dalam PP No. 22 Tahun 2021 
(Pemerintah Republik Indonesia, 2021). Sumber 
fosfat di sekitar muara sungai lebih besar 
dibandingkan di sekitarnya karena Sungai Kuripan 
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mengangkut sampah yang hanyut dan sumber fosfat 
terestrial lainnya seperti kotoran hewan dan tanaman 
yang membusuk. Untuk memindahkan fosfat menuju 
muara juga dikendalikan oleh arus laut yang mengalir 
ke arah tersebut. Muara terganggu pada titik 
pertemuan sungai dan laut, sehingga meningkatkan 
jumlah fosfor di sana. 

Jenis fosfor (P) lain yang dapat langsung 
digunakan oleh tanaman di air adalah fosfat. 
Sebaliknya, agar polifosfat dapat dimanfaatkan 
tanaman sebagai sumber fosfor, maka harus 
dihidrolisis menjadi ortofosfat. Sebagai nutrisi 
penting bagi kehidupan organisme di lingkungan 
perairan, fosfat memainkan fungsi yang penting 
(Barus et al., 2020). Karena dasar laut berfungsi 
sebagai tempat penyimpanan utama fosfor dalam 
siklus ekosistem laut, tingginya laju difusi fosfat dari 
dasar laut kemungkinan besar menjadi penyebab 
tingginya konsentrasi fosfat ini. Fosfor biasanya 
ditemukan dalam sedimen sebagai partikel yang 
terikat pada kompleks besi oksida dan hidroksida. 
Molekul fosfor yang terikat pada sedimen ini dapat 
dipecah oleh aktivitas bakteri atau reaksi kimia yang 
menghasilkan fosfat. Fosfat berasal dari berbagai 
bahan limbah darat yang terbawa arus laut dan 
selanjutnya dibuang ke dasar laut. Bahan-bahan ini 
terdiri dari campuran zat organik dan mineral 
anorganik. Laju difusi fosfat dari substrat di dekatnya 
juga dapat berdampak pada tingginya konsentrasi 
fosfat (Patty et al., 2015). 

 
 
 

3.3.4. Analisis Nitrat 
Hasil interpolasi data sebaran nitrat pada gambar 

peta kontur 1D dan 3D (Gambar 9).  Perbedaan antara 
daerah dengan konsentrasi nitrat rendah dan daerah 
dengan kandungan nitrat tinggi dapat terlihat jelas 
pada peta kontur 3D. Pada konsentrasi 1,00 mg/L, 
terbentuk puncak berwarna merah yang 
menunjukkan adanya nitrat. Lembah non-merah 
dengan nilai terendah 0,1877 mg/L menunjukkan 
kadar nitrat minimal. Sampel yang diperiksa memiliki 
konsentrasi nitrat berkisar antara 0 hingga 1 mg/L. 
Kriteria kualitas air yang dituangkan dalam PP Nomor 
22 Tahun 2021 mengandung jumlah nitrat tersebut.  
Boyd (1982) dalam Effendi (2003) melaporkan bahwa 
konsentrasi nitrat keseluruhan dalam air alami jarang 
mencapai 1 mg/L. Karena nitrat cenderung lebih 
mudah larut dari beberapa tanah dibandingkan 
polutan lainnya, karakteristik nitrat ini mungkin 
berkontribusi terhadap konsentrasi nitrat yang tinggi. 
Konsentrasi nitrat di dasar perairan cenderung 
sedikit lebih besar dibandingkan di lapisan atas, 
menurut penelitian kami. Meningkatnya konsumsi 
atau penyerapan nitrat oleh fitoplankton di lapisan 
permukaan mungkin menjadi penyebab keadaan ini. 
Sedimen juga dapat mempengaruhi jumlah nitrat 
yang lebih besar yang ada di dasar air. Dalam siklus 
yang terjadi di lingkungan perairan, sedimen sering 
kali berfungsi sebagai tempat penyimpanan utama 
nitrat. Bahan organik mengalami penguraian biologis 
untuk menghasilkan amonia, yang kemudian 
mengalami oksidasi untuk menghasilkan nitrat, yang 
kemudian ditemukan dalam sedimen (Patty et al., 
2015; Suteja & Purwiyanto, 2018). 

 
Gambar 6. Peta Kontur Sebaran BOD 1D dan 3D 

 
Gambar 7. Peta Kontur Sebaran COD 1D dan 3D 
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Gambar 8. Peta Kontur Sebaran Fosfat 1D dan 3D 

 
Gambar 9. Peta Kontur Sebaran Nitrat 1D dan 3D 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter Kimia dan Fisika 

Parameter T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 

Temperatur 27,8 28 28,4 27,9 28,3 28,6 28 27,9 
TDS 112,9 97,4 35,5 40,1 54,5 57,7 1004 1022 
pH 7,3 7,22 7,02 7,29 7,29 7,56 7,51 7,57 

BOD5 0,55 1 0,63 1,13 0,93 0,48 1,33 0,75 
COD 15,25 12,25 14,5 23,3 15,5 24,3 22,8 13,8 
DO 3,56 3,53 3,36 3,71 2,8 3,45 3,71 3,79 

Fosfat 0,026 0,017 0,47 0,52 0,01 0 0 0,01 
Nitrat 0,188 0,927 0,47 0,77 0,63 0,54 1 0,83 

Keterangan: 
T1 : Sumur Putri T6 : 25 Meter dari Muara Sungai Way Kuripan  

T2 : Olok Gading  T7 : 50 Meter dari Muara Sungai Way Kuripan 

T3 : Muara Sungai Way Kuripan T8 : 100 Meter dari Muara Sungai Way Kuripan 
T4 : 10 Meter dari Muara Sungai Way Kuripan 

T5 : 20 Meter dari Muara Sungai Way Kuripan 

Tabel 3. Nilai Indeks Pencemaran 

Kode Titik Sampel Nilai Indeks Pencemaran Status Perairan 

T1 0,74 Kondisi Baik 
T2 0,76 Kondisi Baik 
T3 0,96 Kondisi Baik 
T4 0,78 Kondisi Baik 
T5 0,89 Kondisi Baik 
T6 1,06 Tercemar Ringan 
T7 0,83 Kondisi Baik 
T8 0,83 Kondisi Baik 

3.4. Indeks Pencemaran (IP) 
Dalam penelitian ini, lokasi sampel dan parameter 

tertentu, termasuk TDS, suhu, BOD, COD, fosfat, nitrat, 
DO, dan pH, digunakan untuk menghitung indeks 
pencemaran. Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 
2021 yang mengatur tentang Pengelolaan Kualitas Air 
dan Pengendalian Pencemaran Air merupakan 
landasan baku mutu air yang digunakan. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa penelitian 
IP Muara Sungai Way Kuripan relatif sama yaitu 
berstatus baik. Hal ini disebabkan oleh skor IP yang 

berada di antara 1,0 < Plj ≤ 5,0.  Namun pada Titik 6, 
dimana skor IP >1,0 seperti ditunjukkan pada Tabel 3, 
status kualitasnya sangat tercemar. Indeks 
pencemaran di sepanjang muara Way Kuripan 
mengikuti pola serupa, menurut temuan perhitungan 
tersebut. Apabila tingkat pencemaran baik dari hulu 
hingga hilir, maka keadaan pencemaran agak 
tercemar pada titik 6. Apabila dibandingkan dengan 
riset sebelumnya yang mengulas tentang Sungai 
Kaligarang (Rahmawati et al., 2023), temuan dari 
periode musim hujan antara tahun 2018 hingga 2021 
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menunjukkan variasi tingkat pencemaran yang 
beragam, mulai dari ringan hingga sedang. Dalam 
situasi ini, dominasi tingkat pencemaran yang bersifat 
ringan lebih menonjol pada bagian hulu sungai. 
 
4. KESIMPULAN 

Sungai Way Kuripan, yang bermuara di Teluk 
Lampung dan melintasi kota Bandar Lampung, 
memiliki kualitas air yang relatif baik berdasarkan 
Indeks Pencemaran (IP) menggunakan parameter-
parameter yang diuji. Meskipun sungai ini digunakan 
untuk berbagai aktivitas manusia, antara lain untuk 
mandi, mencuci, industri, perikanan, dan transportasi, 
namun hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 
air di muara Sungai Way Kuripan berkisar antara 0 
hingga 1. Indeks Pencemaran menunjukkan 
kesehatan yang baik. 

Parameter fisika seperti suhu, konsentrasi DO, 
TDS, dan pH berada dalam rentang yang sesuai 
dengan baku mutu perairan. Demikian pula 
parameter kimia seperti BOD, COD, fosfat dan nitrat 
juga berada dalam batas yang diperbolehkan. Sebaran 
peta kontur menunjukkan bahwa kualitas air di 
sekitar muara Sungai Way Kuripan dalam kondisi 
yang memadai. 
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